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ABSTRAK
Keberhasilanpetanidalammengelolausahatanitebusangatdipengaruhi oleh peransertapetanisendiriyaitufaktorsosialekonomi.Metodepengambilansampelmenggunakan simple random sampling, denganjumlahsampelsebanyak 30 responden. Analisis data yang digunakanadalah uji X2 (chi kuadrat). Hasil penelitiandimanaresponpetaniteburakyat yang berpengaruhterhadapfaktorsosialadalahumur, pendidikan, dan pengalamanbertani; sedangkanuntukfaktorekonomiadalahluaslahan dan dayaproduksi.
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PENDAHULUAN
	Tebu salah satutanamanterpenting dunia, halinidikarenakanposisinya yang strategisdalamkehidupansehari-hari. Selainitusuatu Negara membutuhkanuntukkeperluanindustridan meningkatkanekonomi (Girei dan D.Y, 2012).NamundalamprakteknyaproduksigulabelumsejalandenganprodusenInternasionalseperti Australia, Brasil, dan Thailand (Sari dan Malcolm, 2015). Hasil tebu di Negara Indonesia memilikiindustrigulaterbesarkeduasetelahkelapasawit, selainitugula Indonesia dan perkebunantebudalampengembangannyasalingmendukungsatusama lain (Iryaniet, al., 2012). Perkebunan tebuterusberkembangdaritahunketahun yang ditandaidenganperluasan wilayah untuk proses budidaya. Hinggatahun 2019perkebunantebumencapai 36.687 hektardengan total produksitebusekitar 189.966 ton (Statistik Perkebunan Indonesia, 2018).
	Industrigulasebagaiindustridenganfokuspengembangansosialekonomi yang tinggi di daerahpedesaandenganmengorganisirsumberdaya, menciptakanpeluangkerja, menyediakansumberpendapatan dan mengembangkanjaringantransportasi dan komunikasi (Zulu et, al., 2019), sehinggamemilikinilaikomoditi yang tinggiuntukperekonomianrakyat (Khudori, 2002). Hal inidisebabkanindustrigulasangatpentinguntukmenjadiasetsosialmaupunasetekonomi. Pengembanganindustrigulaakanmemilikipengaruhterkaitsemuaaspek wilayah. Dimana pengaruhperubahantersebutmeliputilahan, lingkungan,sosialekonomimasyarakat, tenagakerja, dan meningkatkanpendapatan (Fatikawati dan Mohammad, 2015).Keseimbanganantarakebutuhantanamantebudenganindustrigulaadalahkeberhasilandalamsektorpertanian, namun pada sisi lain terdapatbeberapapermasalahanmaupuntantangan (Utari dan Edy, 2014).Permasalahan pada industrigulakekuranganbahanbakusehinggakurangmampumemaksimalkanproduksinya, selainitusejumlahpermasalahanterkaitdengansosialekonomiantara lain luas areal dan tenagakerja (Sawit, 2001).
METODE PENELITIAN
	Metodepengambilansampelmenggunakansystem random sampling denganjumlahrespondensebanyak 30 petani. Pengumpulan data menggunakan data primer dan sekunder, dimana data primer denganwawancara dan kuesioner, sedangkanpenggunaan data sekunderdiperolehdariliteratur yang berkaitandenganresponpetanitebuterhadapfaktorsosialekonomi. Analisis data menggunakan uji X2denganrumusketerangan X2 = chi kuadrathitung, nij =frekuensi yang diambil, eij = frekuensi yang diharapkan. Dimana kaidahkeputusanpengujian X2>dari X2tabelberarti H0ditolak, X2<X2daritabelberarti H0diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Faktorsosial yang berpengaruhterhadapresponpetanitebuantara lain umurpetani, pendidikan formal, dan pengalamanpetani.Faktorumurmerupakanumurpetanitebudisaatmendapatkanpekerjaansampaisekarang dan dinyatakandalamsatuantahun. Hasil uji X2faktorumurberpengaruhterhadapresponpetanitebu, dimana X2 hitung (6,24) >X2tabel (3,84) dapatdiartikandenganadanyahubunganantarafaktorumurterhadapresponpetanitebu. Hal inidikarenakan pada umur yang tuaakanbanyakmemilikipengalamandalamberusahatanitebudibandingkandenganumurpetani yang dibawah 41 tahun. Oleh karenaituhasil uji X2disajikandalamtabel 1 sebagaiberikut.
Tabel 1. Hasil Uji X2 FaktorUmurmempengaruhiResponPetani Tebu
	UmurPetani
	ResponPetani
	Total
	X2 hitung
	X2 tab 5%

	
	Rendah
	Tinggi
	
	
	

	≤ 41
	10
	7
	17
	6,24*
	3,84

	≥ 41
	1
	12
	13
	
	

	Total
	11
	19
	30
	
	


Sumber: Data Primer, di Olah (2019)

	Faktorsosialselanjutnyaadalahpendidikan formal yang dimiliki oleh petanitebu, sehinggajikapetanitebutersebutmemilikipendidikan formal tinggiakanmampumengambilkeputusanmaupunbertindakdalampengelolaanbudidayatebu. Hubunganantarafaktorpendidikan formal denganresponpetanitebudinyatakan uji X2hitung (9,49) > X2tabel (3,84), dimanaterdapathubungan yang eratterkaitfaktorpendidikan formal terhadapresponpetanitebu. Pendidikan rendahdidaerahpenelitianyaitupetanitebu yang pernahmenempuhjenjang SLTP namuntidaktamat, dan dibawahjenjang SLTP atau SD tamatmaupun SD tidaktamat. Selainitupetanitebu yang memilikipendidikantinggi (SLTP tamatsampai PT)cenderungakanmengandalkankemampuannyasendiridalamusahasertamemilikiwawasanlebihluasdibandingkandenganpetani yang menempuhjenjangpendidikanrendah. MenurutSchrool (1984)penyebabpetani yang memiliki Pendidikan rendah, tidakharusmemilikiresponrendah pula. Hal inidikarenakankemampuandalammenyerapinformasicukuptinggi, adanyasolidaritasdiantarapetanimaupunsesamamasyarakattani, dan adanyakesempatanmenerapkaninformasi yang akandiperoleh. Pada tabel 2 dijelaskanhasil uji X2antarafaktorpendidikan formal yang mempengaruhiresponpetanitebusebagaiberikut.
Tabel 2. Hasil Uji X2 Pendidikan Formal mempengaruhiResponPetani Tebu 
	Pendidikan (tahun)
	ResponPetani
	Total
	X2 hitung
	X2 tab 5%

	
	Rendah
	Tinggi
	
	
	

	Rendah (≤6)
	4
	16
	20
	9,49*
	3,84

	Tinggi (≥6)
	7
	3
	10
	
	

	Total
	11
	19
	30
	
	


Sumber: Data Primer, di Olah (2019)

	Pengalamanpetanitebumerupakanfaktorsosial yang tidakkalahpentingdalammempengaruhikeputusanmaupunmenerapkanpembaharuan yang akandianjurkan. Hubunganantarapengalamanpetanitebu yang akanmempengaruhiresponpetanidapatdilihatdalamtabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Uji X2pengalamanpetanimempengaruhiResponPetani Tebu
	PengalamanPetani (Th)
	ResponPetani
	Total
	X2 hitung
	X2 tab 5%

	
	Rendah
	Tinggi
	
	
	

	Rendah (≤4)
	9
	3
	12
	10,05*
	3,84

	Tinggi (≥4)
	2
	16
	18
	
	

	Total
	11
	19
	30
	
	


Sumber: Data Primer, di Olah (2019)

	Pada tabel 3 dijelaskanbahwa uji X2hitung (10,05) > X2tabel (3,84), sehinggadapatdiartikanterdapathubunganantarapengalaman yang dimilikipetaniterhadapresponpetanitebudalampenerapanteknologi modern. Hasil penelitianmenunjukkanpetanitebu yang memilikipengalamanrendahadalahpetanitebupemula. Sedangkanpetani yang memilikipengalamantinggiakancepatdalammenerimamaupunmenyerapinformasiusahatanitebu yang dianjurkan. MenurutSajogja dan Pudjiwati (1985)menyatakanpengalamanpetanisangatmendukungdalampencapaiandayaproduksimelaluikegiatanpenyuluhanpertanian. Namun proses belajarpetanisangatlambatsehinggaberakibatrendahnyapengalamanpetanitersebut.
	Faktorekonomi pada penelitianiniantara lain luaslahan dan dayaproduksi. Dimana luaslahanakanmempengaruhiresponpetanitebu yang menyebabkansemakinluaslahanpetani yang dimilikipetanitebumakaakanmeningkatkandayaproduksitebutersebut. Tabel 4 menjelaskanluaslahanmempengaruhiresponpetanitebuditunjukkandengan uji X2hitung (5,17) > X2tabel (3,84) yang memilikiartiadanyahubunganluaslahandenganresponpetanitebu. Hasil penelitianmenunjukkanpetani yang memilikilahansempitakanmeresponrendah, disebabkanpetanitebubanyakkekurangan modal. Sedangkanpetanitebu yang memilikilahantebu yang luas, makapetanitebutersebutmemiliki status sosialtinggidaripadapetani yang memilikiluaslahansempit, selainitupetanitebu yang memilikilahanluasakanlebihmaju.Dibawahiniadalahtabel 4 yang menunjukkan uji X2 luaslahanmempengaruhiresponpetanitebu.
Tabel 4. Uji X2 Luas LahanmempengaruhiResponPetani Tebu
	Luas Garapan (Ha)
	ResponPetani
	Total
	X2 hitung
	X2 tab 5%

	
	Rendah
	Tinggi
	
	
	

	Sempit (≤0,5)
	9
	6
	15
	5,17*
	3,84

	Luas (≥0,5)
	2
	13
	15
	
	

	Total
	11
	19
	30
	
	


Sumber: Data Primer, di Olah (2019)
	
	Peningkatandayaproduksidalampenelitianiniadalahpenggunaanteknologi pada usahatanitebu. Hasil uji X2dayaproduksimempengaruhiresponpetanitebudisajikan pada tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Uji X2DayaProduksimempengaruhiResponPetani Tebu
	DayaProduksi (kg/ha)
	ResponPetani
	Total
	X2 hitung
	X2 tab 5%

	
	Rendah
	Tinggi
	
	
	

	Rendah (≤450)
	7
	2
	9
	6,99*
	3,84

	Tinggi (≥450)
	4
	17
	21
	
	

	Total
	11
	19
	30
	
	


Sumber: Data Primer, di Olah (2019)

	Hasil penelitianmenunjukkanpetanitebu yang memilikidayaproduksirendahdikarenakanpetanitebutersebutbelumsepenuhnyayakinakanhasiltebu yang diperoleh. Menurut Mosher (1983) meningkatnyadayaproduksiusahatanisebagaiakibatadanyapemakaianteknologibaru. Sedangkanpetanitebu yang memilikidayaproduksitinggidisebabkankecenderunganpetani yang memilikikemampuanuntukmenerapkanteknologibaru.
KESIMPULAN
	Kesimpulan pada penelitianinibahwafaktorsosial yang mempengruhiresponpetanitebuantara lain umurpetani, tingkat Pendidikan, dan pengalamandalamberusahatanitebu. Sedangkanfaktorekonomi yang memilikipengaruhterhadapresponpetanitebuantara lain luaslahan dan dayaproduksi.   
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